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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Yaki

Menurut Nowak dalam Nailufar (2015), Yaki (Macaca Nigra) adalah salah satu
spesies endemik macaques (hlm. 4), yang habitatnya berada di Sulawesi Utara,
Indonesia, dan tersebar mulai dari Cagar Alam (CA) Tangkoko Batuangus hingga
ke sungai Onggak Dumoga (Supriatna dan Wahyono dalam Hakim, 2010: 103).
dalam Primate Factsheets University of Wisconsin (2006; Diakses pada 28
September 2017). Menurut Rosenbaum dalam Indrawati (2010), “Yaki dapat
ditemukan hanya di dua pulau di Indonesia. Mereka dibatasi sampai ke ujung
semenanjung Sulawesi bagian timur laut dan di sebuah pulau 345 mil dari Sulawesi,

Pulau Bacan, yang dimana mereka diperkenalkan oleh manusia pada tahun 1867

(hIm. 6).

2.1.1. Fisik

Dalam bukunya, Supriatna dan Ramadhan (2016), Yaki memiliki ciri fisik yang
signifikan, yaitu dengan seluruh rambut yang ada di tubuhnya berwarna hitam
kelam, namun rambut pada bagian punggung dan paha memiliki warna yang lebih
terang dibandingkan pada bagian lain. Wajahnya berwarna hitam dan tidak
ditumbuhi rambut. Ciri khas utamanya adalah rambut di bagian kepala yang
menyerupai jambul sebagai ciri khasnya, tetapi Yaki betina dan muda memiliki
warna rambut yang lebih pucat dibandingkan Yaki jantan. Dan bagian lainnya yang

mencolok adalah bantalan kawin pada tunggingannya berbentuk ginjal dan
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berwarna kuning (hlm. 101 - 102). Dibandingkan milik betina, bantalan tungging
pada yaki jantan berukuran lebih kecil dan berbentuk hati. Sedangkan yaki betina
memiliki ukuran bantalan tungging yang lebih besar, bulat dan berwarna merah

muda tua (Arkive dalam Laatung, 2006: 6).

Menurut Supriatna dan Ramadhan (2016),Yaki juga memiliki ukuran tubuh
yang dapat dibedakan dengan jenis monyet sulawesi lainnya. Panjang tubuh Yaki
berkisar 445-600 mm dengan panjang ekor 20 mm serta bobot yang berkisar antara

7-15 kg (hlm. 101).

2.1.2. Sesial

Dalam interaksi sosial, Macaca memang memiliki ciri khas dengan hidup
berkelompok. Ukuran dan komposisi pada setiap kelompok tergantung bentuk
kelompok masing-masing bahkan hingga kelompok besar. Yaki hidup
berkelompok dengan anggota antara 20 sampai 70 ekor dengan adanya jantan dan
betina (multimale-multifemale) di dalamnya dengan perbandingan 1:3,4 antara

jantan dan betina (Supriatna dan Ramadhan, 2016: 103).

Perilaku sosial pada yaki sangatlah kompleks, karena yaki jantan akan
menunjukan kekuasaannya di dalam kelompok. Kekuasaan tersebut akan membuat
tingkatan dalam kelompok yang terbentuk dengan kompetisi antar pejantan.
Tingkatan tersebut berubah ketika bertambahnya umur atau ketika ada Yaki jantan
mulai meninggalkan kelompoknya dan bergabung dengan kelompok yang lain

untuk berkompetisi dan berusaha menjadi pemimpin dalam kelompok barunya
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(Singapore Zoological Garden Docents dalam Laatung, 2006: 6). Hal tersebut

butuh untuk dilakukan agar tidak terjadinya kawin dengan keturunannya.

Betina akan tinggal hanya dalam satu kelompok seumur hidupnya
dibandingkan dengan jantan yang akan berpindah ke kelompok yang lain untuk
meraih kedudukan (Singapore Zoological Garden Docents dalam Laatung, 2006).
Dari hasil wawancara, Menurut Milyosky (2017), selaku Field Station Manager dari
Macaca Nigra Project (MNP), Pejantan dengan tubuh yang besar dan paling kuat,
biasa disebut Alpha, akan mendominasi dalam mendapatkan makanan dan hak
membuahi betina. Untuk memperlihatkan sifat mendominasi dan untuk
menghindarinya perkelahian, jantan dewasa terkadang menyeringai untuk
memperlihatnkan gigi taringnya yang besar kepada lawannya (Arkive dalam

Laatung, 2006: 10).

Sementara menurut Supriatna dan Ramadhan (2016), Yaki Betina dewasa
akan bertugas membesarkan anak, sementara Yaki jantan membersihkan bulunya
dan bulu anggota lainnya untuk membantu betina dalam memperkuat ikatan sosial
dengan anggota yang lain (hlm. 10). Yaki remaja akan menghabiskan waktunya
dengan berkumpul bersama Yaki yang sebaya, mereka akan bermain untuk
mempererat ikatan sosial. Ketika Yaki remaja meringis lebar pada sebayanya,
bukan berarti akan ada perkelahian, sikap tersebut adalah sebuah senyuman yang

menandakan ajakan untuk bermain (hlm. 11).

Yaki aktif pada siang hari untuk beraktifitas hingga sore hari menjelang

tidur mereka akan memilih tumbuhan yang rimbun untuk istirahat dan kemudian
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tidur. Yaki akan mengambil bagian tajuk pohon yang tinggi pada pohon tersebut
hingga matahari terbit dan kemudian kembali beraktifitas dan mencari makan
(Supriatna dan Wahyono, 2000: 103). Hal tersebut menandakan bahwa yaki juga
memiliki semacam ciri khusus untuk tempat istirahat meski tidak membuat sarang.
Yaki menghabiskan waktunya di tanah dan setengahnya di pepohonan dengan
bergelantungan dari satu pohon ke pohon lain untuk mencari makan. Jika suatu
kelompok bertemu dengan kelompok lain dan kemudian berkelahi, hal tersebut
menjadi tanda jika terdapat pohon buah yang menjadi bahan rebutan, dan hal negatif

tersebut adalah salah satu aktifitas sosial.

2.1.3. Makanan

Menurut Supriatna dan Ramadhan (2016), seperti monyet lainnya, yaki memakan
tumbuhan dari berbagai bagian seperti daun, pucuk, bunga, biji, buah, umbi, dan
beberapa serangga (hlm. 103). Menurut Saroyo dalam Indrawati (2010), Yaki juga
masih mengkonsumsi beberapa jenis serangga, antara lain tawon, rayap, ulat dalam
gulungan daun, lebah, semut dan belalang (hlm. 26). Pada Cagar Alam Tangkoko,
Macaca Nigra sering ditemukan di tepi laut untuk mencari moluska (Supriatna dan

Wahyono, 2016: 103).

2.1.4. Habitat

Yaki, dapat dijumpai di Sulawesi Utara, antara lain di Cagar Alam Duasudara,
Pulau Bacan, Manembo Nembo, Kota Mobagi dan Modayak (Supriatna dan
Wahyono, 2000: 102). Pada umumnya, Yaki beraktifitas di tanah dan percabangan
pohon. Cara bergeraknya memiliki beberapa variasi, seperti menggunakan kedua

kakinya (bipedal), menggantung (brankaiasi) ataupun memanjat (Supriatna dan
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Ramadhan, 2016: 102). Dalam wawancara, menurut Yandhi (2017), selaku
Research Manager pada MNP, pada dasarnya Yaki adalah hewan yang bergerak
dengan keempat tangannya (quadropedal). Kemiringan lereng juga berpengaruh
pada aksesibilitas Yaki, karena mereka lebih banyak melakukan aktifitasnya di atas
tanah (Rowe dalam Laatung, 2006: 13). Sehingga Yaki tidak cocok beraktifitas
pada kemiringan 40-100 %, yaitu dataran dengan kategori curam menurut Surat
Keputusan (SK) Menteri Pertanian No. 837/Kpts/I1/1980 tentang Kriteria dan Tata

Cara Penetapan Hutan Produksi (Dewi dalam Indrawati, 2010: 28).

2.1.5. Populasi

Jika melihat dari sisi kepadatan penduduk di Sulawesi Utara, kebutuhan terhadap
lahan semakin tinggi untuk berbagai kebutuhan seperti pertanian, perumahan,
perkebunan dan permintaan hasil hutan. Sehingga memakasa pelebaran lahan yang
kemudian memakan habitat bagi hewan yang tinggal di alam bebas seperti Yaki.
Saat ini kepadatan yaki di alam diperkirakan 3 ind/km’, dan di Cagar Alam
Tangkoko kepadatannya diperkirakan sebesar 60 ind/km” (Supriyatna dan
Andayani dalam Indrawati, 2010: 27). Sehingga menurut IUCN, spesies Yaki
termasuk kedalam kategori Critically Endangered atau satwa yang hampir punah.
Yang kemudian berdasartkan SK Menteri Pertanian 29 Januari 1970 No.
421/Kpts/um/8/1970, SK Menteri Kehutanan 10 Juni 1991 No. 301/Kpts-11/1991
dan UU No. 5 tahun 1990 dilindungi oleh pemerintah RI (Supriyatna dan Wahyono,
2000: 105). Maka dari itu, tak heran jika banyak Yaki yang keluar dari hutan dan

dibunuh karena dianggap sebagai hama bagi pertanian masyarakat di Minahasa.
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Selain habitat, populasi Yaki juga menurun karena perburuan yang tinggi
tidak sebanding dengan tingkat reproduksinya yang lama. Masa kehamilan Yaki
berkisar antara 170-190 hari dan jarak kelahiran sekitar 18 bulan. Kemudian,
persentase kematian terhadap bayi Yaki cukup besar, yaitu 21% (Rowe dalam
Hakim, 2010: 22). Yaki hanya dapat bertahan hidup hingga 26 tahun (Supriyatna
dan Wahyono, 2000: 105 - 106). Selain itu, menurut Yandhi (2017), selaku
Research Manager di Macaca Nigra Project dalam wawancara, Yaki pun tidak
memungkinkan untuk mengalami kemandulan, karena ada beberapa yaki betina
yang memang mengalami masa kematangan, tetapi hingga saat ini belum pernah

melahirkan.

2.2. Kampanye

Barnard (2012) mengatakan bahwa kampanye adalah sebuah kegiatan komunikasi
dengan yang direncanakan agar dapat tersampaikan pada target yang tepat dengan
tujuan tertentu dalam jangka waktu yang spesifik dengan mempengaruhi target

tersebut sehingga dapat menyukseskan kampanye (hlm. 9).

2.2.1. Definisi

Dalam bukunya, Ruslan (2008) mengatakan pada dasarnya, kampanye dan
propaganda  memiliki fungsi yang sama, yaitu sebuah  tindakan
mengkomunikasikan sesuatu secara tersusun dan terencana untuk mempengaruhi
masyarakat yang sesuai dengan targetnya sehingga kedua hal tersebut terkadang
disalah artikan. Tetapi terdapat perbedaan konsep antara kampanye dan
propaganda, yaitu bagaiamana kegiatan kampanye adalah kegiatan yang berjalan

secara tersusun dan terencana tetapi dengan di ikut sertakan sifat-sifat yang lebih
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terbuka, toleran, persuasif, berdampak positif, waktu yang terbatas serta memiliki
program yang jelas dengan tujuan yang baik (hlm. 9). Menurut Smith (2013),
kampanye adalah sistem yang dirancang untuk aktifitas dalam berkomunikasi
dengan publik yang memiliki tujuan serta waktu yang ditentukan, bertahan dalam
jangka waktu yang lama dan memiliki kepentingan dengan pihak yang terkait

didalamnya (hlm. 22).

2.2.2. Jenis Kampanye
Kampanye sendiri memiliki banyak jenis di dalamnya karena tergantung pada
tujuan dan atas dasar apa kampanye tersebut dirancang. Di dalam bukunya, Ruslan

(2008) membagikan jenis jenis kampanye ke dalam 3 jenis model kampanye, yaitu:

1. Produk

Kegiatan dalam mengkomunikasikan sebuah produk biasanya dilakukan
untuk kebutuhan komersil untuk membangun kesadaran masyarakat pada
produk tersebut. Seperti pengenalan produk baru, perubahan logo pada

suatu perusahaan dan sebagainya.

2. Kandidat

Kegiatan ini berkaitan dengan kebutuhan dalam bidang politik untuk
memperkenalkan para kandidat yang akan dicalonkan oleh partai politik
tersebut kepada masyarakat. Dalam mengkomunikasikannya, para kandidat
akan dibentuk citranya dalam sebuah kampanye guna meraih dukungan dan

suara masyarakat sebanyak banyaknya.
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3. Ideologi

Jenis kampanye ini akan memiliki sebuah tujuan khusus dalam perilaku
sosial. Kampanye non-komersil jenis ini biasanya membawa unsur positif
yang bermanfaat di masyarakat dalam jangka waktu yang cepat atau lambat
dengan mengubah sifat dalam perilaku sosial masyarakat dan cara pandang

terhadap objek yang di tentukan. (hlm. 25)

2.2.3. Komunikasi Persuasi

Kampanye sendiri adalah sebuah aktifitas komunikasi yang bersifat persuasi karena
komunikasi sendiri menurut Ruslan (2008), adalah penyampaian informasi,
gagasan, emosi, keterampilan dan sebagainya dengan menggunakan lambang-
lambang atau kata-kata, gambar, bilangan, grafik dan lain-lain. Kegiatan atau
proses penyampaiannya biasanya disebut komunikasi. Tetapi kegiatan tersebut
secara sederhana biasanya tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi didalamnya
ada unsur persuasi, yaitu bagaimana agar orang lain mau mengikuti dengan
pemahaman yang disampaikan sehingga masyarakat bersedia untuk menjalankan

ajakan, perintah, bujukan dan sebagainya (hlm. 17).

Dalam komunikasi persuasi, dibutuhkan strategi yang berupaya menggali
informasi tentang pemahaman target sehingga dapat memberikan celah dengan
membelokan pemahaman tersebut hingga sesuai dengan tujuan yang dimaksud

dalam sebuah perancangan kampanye. Strategi tersebut adalah:
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Teknik “Ya — ya”

Strategi yang diterapkan untuk menggugah target berkata ya sesuai dengan
kesepakatan bersama, dimana kesepakatan tersebut adalah tujuan dari

kampanye yang dirancang.

. Jangan Tanya “apabila”, tetapi “yang mana”

Strategi ini berfungsi untuk mematikan pilihan bagi target kampanye
sehingga memaksa target untuk memilih dan ikut dengan pilihan yang

disuguhkan oleh sebuah kampanye.

. Menjawab “pertanyaan’ dengan melemparkan “pertanyaan”

Strategi ini akan memiliki proses yang rumit, karena organisasi yang
mengadakan kampanye akan memutar pembicaraan menjadi bertele-tele

dan kemudian mencari jalan keluar dengan kesepakatan ulang bersama.

. Membangun kesepakatan (deal)

Strategi ini menjurus pada keuntungan yang akan diterima kedua pihak yang
mengadakan “kesepakatan bersama”. Prosesnya biasanya akan diajukan

dahulu bahwa aka nada “kesepakatan bersama’ sebelum melakukan diskusi.

.. Dengarkan dulu pendapat floor kemudian diskusikan

Strategi ini akan memiliki proses dengan mencari pendapat dan informasi
sebanyak mungkin untuk mengetahui celah dan masukan yang kemudian

membuat kesepakatan yang akan mencapai tujuan.
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6. IOU (I Owe You)

Strategi ini akan membuat target merasa memiliki tanggungan yang dimana

mereka merasa memiliki tanggung jawab untuk melakukan apa yang

diminta dari sebuah kampanye (Ruslan, 2013: 41 — 42).

2.2.4. Teknik Kampanye

Dalam pembuatan kampanye, menurut Barnard (2012) dibutuhkan pengetahuan

dalam jalur permasalahan yang ada agar kampanye menjadi kuat dan sifatnya

berulang-ulang. Untuk membuat kampanye tersebut, dibutuhkan penyatuan sebab

akibat yang terjadi di dalamnya dengan menganalisa terlebih dahulu tentang objek

kampanye, mengetahui pemahaman target kampanye dengan apa yang akan

disampaikan dalam kampanye hingga dapat menyimpulkan hasil akhir yang tepat

untuk target kampanye tersebut. Untuk mengetahui jalur tersebut maka ada

beberapa hal yang perlu dilakukan:

1.

Mengidentifikasi penyebab permasalahan

Memastikan hasil akhir yang diinginkan

Memahami klien (jika bekerja dengan klien)

Mengenali dan menganalisa pihak yang bertentangan

Mengenali dan menganalisa target

Dengan mengetahui jalur permasalahannya, maka dari itu dapat ditentukan tujuan

dari kampanye tersebut. tujuan kampanye sendiri tidak lain dari mewujudkan
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perubahan atau memperkuat nilai suatu aspek di dalam status sosial. Kemudian
tujuan tersebut didukung dengan filosifi, etika, kemampuan yang disiapkan untuk

jenis model kampanye yang akan dibuat (hlm: 87).

Setelah mengetahui jalur permasalahan yang ada dan tujuan kampanye yang
kemudian merubah cara pandang masyarakat dalam kehidupan status sosial, maka
dibutuhkan strategi untuk mencapai tujuan. Karena menurut Smith (2013), Strategi
atau perencanaan ini dilakukan untuk memberikan alternatif dalam perancangan
yang akan diterapkan pada kampanye, sehingga kampanye yang akan dirancang

tersebut akan diterima dan dipahami oleh masyarakat (hlm. 14).

Strategi tersebut kemudian harus dilakukan secara berurutan agar berjalan
dengan baik meski membutuhkan proses, karena jika dengan hanya mengetahui
jalur permasalahannya dan langsung melakukan perancangan untuk menentukan
solusi, dapat dipredisikan bahwa kampanye tersebut akan menjadi tidak efektif, sia-
sia, tidak diterima dan dipahami dan kemudian akan terlihat payah. Perencanaan
strategi yang tersusun dengan baik akan mengarahkan kampanye tersebut menjadi
lebih aktif karena dipahami oleh masyarakat dan jauh dari konflik diantara
masyarakat yang kemudian pada saat yang bersamaan akan menjadi lebih fleksibel
untuk pemantauan yang berkelanjutan, riset ulang untuk hasil dan penyesuaian

terhadap kebutuhan di kemudian hari (Smith, 2013: 14).
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2.2.5. Media Kampanye

Menurut Keding dan Bivins (2007) Sebuah kampanye bisa hanya dimuat dalam

satu media atau mungkin dikemas dalam beberapa media, sesuai organisasi tersebut

yang menentukan sesuai dengan target kampanye (hlm. 38). Dalam memilih media,

biasanya akan mempertimbangkan dari tingkat yang biasa dipakai kampanye dan

sering dikonsumsi oleh masyarakat. Altstiel dan Grow (2010), di dalam bukunya

menulis beberapa media yang memiliki kategori tersebut:

1. Cetak

a.

Majalah

Iklan pada majalah merupakan alternatif yang cukup ideal untuk
menerapkan strategi dan pergerakan dalam menerapkan kampanye.
Majalah juga memberikan ruang untuk berkreatifitas dalam setiap variasi
yang berbeda dari majalah, seperti ukuran, bentuk dan halaman yang
berkesinambungan. Iklan majalah juga menjadi sebuah media superior
dalam kampanye, karena majalah dirancang dengan spesifik, seperti
bagaimana majalah dirancang dengan seksama dan selektif dari segi
segmentasinya. Selain itu, majalah juga memiliki kualitas cetak yang
baik dari media lainnya dalam keadaan tertentu dan hal tersebut membuat
majalah menjadi tahan lama. Majalah memiliki gengsi yang cukup tinggi
jika melihat bagaimana penjualan terhadap barang mahal, akan lebih
difokuskan kedalam bentuk majalah. Terakhir, majalah juga fleksibel
dalam desain dan terintegrasi dengan internet sehingga memudahkan

akses bagi pembaca baik online maupun offline
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b. Koran
Meski peminat dari media ini sudah menurun karena era digitalisasi,
khususnya umur dibawah 35, koran masih menjadi kekuatan utama
dalam segi anggaran biaya iklan, apalagi jika koran tersebut dikemas
versi cetak maupun online. Karena koran adalah media yang menjamah
area kecil, sehingga iklan yang terpasang dapat sampai ke pembaca yang
berada di ujung kota sekalipun. Koran memuat iklan dalam jangka waktu
yang pendek tetapi tetap tersebar luas sesuai cakupan penyalur koran.
Dengan bentuk fisiknya, koran dapat diatur oleh pembacanya karena
pembagian konten koran yang sesuai dengan hobi calon pembacanya
yang kemudian didukung dengan ukuran lembarnya besar. Yang
membuat koran menjadi superior adalah bentuk fisik yang mudah untuk
digunakan dan dibawa dengan konten berita yang khusus dan terpercaya.
c. Kolateral
Kolateral adalah sebutan untuk golongan yang mewakili material cetak
yang biasanya digunakan untuk promosi pribadi, selembaran dan pesan
langsung. Dalam kolateral, tidak ada batasan media didalamnya, tetapi
biasanya kolateral meliputi product brochures, corporate image
brochures, catalogs, sell sheets, capabilities brochures, personal selling
kits, trade-show handouts, annual and quarterly reports. Pembuatan
kolateral harus dikaitkan dengan program komunikasi sebuah perusahaan
yang dimana kolateral tersebut dikembangkan sepenuhnya oleh agency

atau firma desain, Dalam pembuatannya, kolateral harus memiliki tema
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yang kuat, agar kolateral tersebut bisa berfungsi sebagai kampanye
sekaligus. Kemudian berfikir keras tentang visual dari kolateral tersebut,
dengan berfikir lebih untuk pembuatannya hingga dalam bentuk cetak
dan tipografi yang matang, karena selain kampanye, kolateral juga bisa
menjadi sebuah komunikasi tidak langsung yang menarik minat pembaca
dalam menyampaikan pesan.

. Media Out-of-Home

Media ini adalah sebuah display untuk iklan yang berada diluar rumah
tetapi tidak diluar bangunan, seperti media yang ada pada stasiun kereta
api atau display tiga dimensional yang berada di pusat perbelanjaan.
Media ini adalah salah satu tanda kemajuan teknologi yang bisa dibilang
media moderen. Media ini pula telah menjamur diberbagai tempat,
muncul dengan beragam inovasi, terlebih lagi media ini mengikuti
dengankemajuan teknologi. Kelebihan dari media out-of home adalah
tingkat fleksibilitas dari segi lokasi, waktu untuk dilihat, struktur dan
dimensi yang disediakan memberikan pilihan lebih dengan memberikan
sebuah display besar yang tidak ada di media lain. Selain itu, media ini
tergolong eksklusif dengan penempatannya yang sangat spesifik dan
harga yang cukup baik untuk mendapatkan banyak perhatian, sehingga
bagus untuk membuka pandangan pada suatu kerumunan. Dengan
begitu, media ini menjadi sangat efektif untuk mempromosikan atau
mengkampanyekan sesuatu yang bagus. Terakhir, media ini bersifat

tahan lama sehingga efektif dalam membangun ingatan pembacanya
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terhadap apa yang sedang ada pada display, dan konten media tersebut

bisa menjadi hiburan tersendiri dengan konsep tertentu.

2. Digital

Revolusi komunikasi yang dialami masyarakat saat mengenal internet

menyebabkan perkembangan pesat teknik pemasaran pada di era digita/ ini.

Internet adalah sumber dimana informasi dan hiburan ditawarkan dalam

waktu dan tempat yang tak terbatas dengan beragam media yang ditawarkan

dan diakses secara personal. Internet adalah sebuah sistem jaringan yang

menghubungkan masing-masing personal sehingga cocok sebagai media

untuk kampanye, karena internet dapat diakses melalui berbagai perangkat.

a.

Situs web

Pada dasarnya, tidak banyak cara baru dalam menggunakan media ini,
tetapi banyak pihak pengembang yang menggunakan media ini sebagai
wadah yang mempersilahkan para pengembang berkreasi dalam
membangun jejaring sosial, berbagi video, blogs, wikis, dan
folksonomies yang belum pernah disajikan sebelumnya dalam sebuah
komunitas dan antar komunitas sebagai pengguna. Website sendiri
merupakan sebuah revolusi dari media yang dapat mengambil
keuntungan dalam jumlah banyak dari teknologi website yang sudah ada
selama bertahun-tahun. Website sendiri adalah tipikal media dengan
berbagai fitur yang sudah tersedia didalamnya, antara lain fasilitas
pencarian dengan kata kunci yang memudahkan dalam menemukan

informasi yang bernilai dari sebuah platform dan kemudian menuntun
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penggunanya dengan /inks. Kemudian, kemampuan dalam menciptakan
sebuah konsistensi dalam memperbaharui konten, bahkan terkadang ada
beberapa platform yang membiarkan pengguna asing untuk
memperbaharui konten jika memang ada informasi baru yang aktual.
Media ini juga memiliki kemampuan dalam mengkategorisasikan dengan
fasilitas tags, yaitu fitur yang dapat memfasilitasi sistem pencarian agar
tidak memunculkan hal yang tidak dibutuhkan dan hal yang belum
dibahas sebelumnya. terakhir adalah sinyal yang menggunakan teknologi
Really Simple Syndication (RSS) untuk memberitahukan pengguna jika
ada perubahan atau pembaharuan.

Bagaimanapun, sebuah websife membutuhkan desain yang menarik
untuk menjaga pengguna tetap menggunakan website tersebut dengan
menciptakan fitur dan konten sesuai dengan apa yang diinginkan dan
dibutuhkan oleh pengguna, misalnya dengan memberikan pengguna
sebuah halaman dengan ruang yang dimana pengguna dapat
memodifikasi sendiri bentuk dari ruangan tersebut sesuai dengan apa
yang pengguna inginkan sehingga para pengguna bisa berkomunikasi
dengan pengguna lainnya baik dalam bentuk artikel maupun online
video. Kemudian memberikan sebuah interaktif media yang menyisipkan
konten kampanye dengan sifat menghibur pengguna website tersebut.
Meski begitu, kampanye yang menggunakan media website tidak boleh
lupa untuk menjaga konten tetap baru dan mengundang pengguna untuk

kembali mengunjungi website tersebut.
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b. Jejaring Sosial
Media yang satu ini memungkinkan hampir setiap orang dibiarkan untuk
membagikan hal yang disukai dan diminati dalam komunitas yang
berstatus online. Media ini juga melibatkan pengguna dalam menjelajahi
hal yang membuatnya tertarik dengan apa yang dilakukan pengguna lain.
Hal tersebut dapat berupa sebuah folksonomi dalam bentuk artikel yang
diberikan tanda sebagai kata kunci dalam pencarian, sehingga dapat
menyaring komunitas lebih luas. Mengunggah foto dan video atau
menulis artikel dalam blog dengan konten yang menarik bagi pengguna
tersebut, sehingga mengundang pengguna lain untuk melihat hingga
memberikan respon terhadap unggahan tersebut.
2.3. Desain Komunikasi Visual
Desain adalah sebuah proses yang digunakan untuk merancang sesuatu yang kusut
dan acak menjadi lebih baik dan dapat dimengerti, sehingga pesan yang
disampaikan akan lebih mudah dipahami karena dirancang sebaik mungkin (White,
2011: 24). Menurut Poulin (2011), komunikasi visual adalah komunikasi secara
langsung melalui apa yang tertulis dengan melibatkan proses analisa, perencanaan,
perancangan dan proses tersebut menjadi luar biasa dengan pemecahan masalah
yang terkandung didalamnya. Dalam penerapannya, visual dengan kata digunakan
dengan cara yang sama, yaitu disusun secara baik agar pesan yang disampaikan
dapat tersampaikan dan dipahami, dan dalam posisi tersebut pula seorang designer
butuh untuk bersifat peka. Sementara itu, desain grafis memiliki prinsip

didalamnya, yaitu sebagai kerangka dalam menggunakan berbagai elemen desain
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sehingga tersusun efektif dan sesuai dengan kebutuhannya untuk menciptakan
komunikasi visual yang bermakna dan dapat dipahami. Elemen dan prinsip pada
desain dalam kamus seorang desain grafis adalah titik, garis, bentuk, cahaya, warna,
keseimbangan, kontras dan proporsi untuk memberikan bunyi dan makna yang luar

biasa untuk berbagai jenis komunikasi visual (hlm. 9 —11).

2.3.1. Layout dan Grid

Sebuah halaman atau format adalah kawasan dalam mendesain untuk mengatur

teks, meletakan detail grafis dan gambar-gambar yang setiap komponennya
masing-masing memiliki peranan meski dalam satu kesatuan. Dalam kasusnya,
desain yang terbentuk bisa merupakan simetris atau asimetris, casual atau formal,
dan klasik atau kontemporer, karena banyak desain yang hadir penuh dengan hurut,
struktur grid yang menghubungkan teks dan gambar kedalam /ayout yang ada
didalamnya. Konsep dalam memilih ukuran dan proporsi gambar secara bersamaan
adalah sebuah proses untuk menciptakan layout yang kuat dan dinamis (Samara,

2011: 141).

Dalam sebuah proses /ayout dalam mendesain, ada komponen garis yang
berperan didalamnya, dimana garis tersebut melintang secara vertikal dan
horizontal yang berfungsi dalam menghubungkan komponen-komponen visual
yang ada menjadi berkaitan, tidak bertabrakan dan mengerucut pada satu penekanan

(Cullen, 2007: 54). Grid sendiri memiliki anatomi pada setiap bagiannya, yaitu:
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. Margins

Batas pada sebuah halaman yang berlaku sebagai area desain yang
tergantung pada konten desain. Bagian luar margin biasanya difungsikan

sebagai tempat bagi elemen tambahan seperti folios dan footer.

. Flowlines

Garis yang melintang secara horizontal untuk membantu kolom yang
berbentuk vertikal. Garis ini berfungsi untuk membantu desainer dalam

menjaga konsistensi posisi pada elemen visual

Columns

Sebuah ruang berbentuk vertikal yang berada di dalam area margin untuk

meluruskan elemen visual secara vertikal.

Column Intervals

Jeda antar kolom yang berfungsi dalam mengatur kolom dalam area desain,

biasanya negative area tersebut disebut Gutter.

Grid Modules

Sebuah area yang tercipta dari column dan Flowline yang nantinya akan

digunakan sebagai tempat maletakan konten (Cullen, 2007, hlm. 56 — 59).
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Dalam sistemnya menurut Cullen (2007), Grid memiliki komposisi dasar dengan

jenis sebagai berikut:

1.

Single-Column Grid

Sebuah struktur dasar pada grid dengan bentuk komposisi yang sederhana.

Biasanya untuk meletakan sebuah teks yang berjumlah banyak

Multiple-Column Grid

Sebuah susunan komponen kolom yang memiliki jarak pada setiap kolom
tersebut guna memberikan fleksibilitas terhadap desain yang dimana grid
jenis ini akan digunakan pada proyek yang kompleks seperti buku, majalah,

media publikasi yang bobot kontennya terbilang banyak

Modular Grid

Seperti halnya kolom pada Multiple-Column Grid yang memiliki jarak antar
kolom, tetapi dalam grid ini ada jarak yang membentang secara horizontal

sesuai dengan Flowline.

Alternative Grid

Grid pada jenis ini umumnya adalah Grid yang secara alami dan tanpa
aturan, grid macam ini bergantung pada elemen visual yang berfungsi

dengan intuisi saat proses desain
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5.

2.3.2.

Breaking The Grid

Grid macam ini muncul begitu saja tanpa adanya aturan yang jelas,
kelebihan grid ini adalah bebasnya menentukan garis sehingga lebih

dinamis dan tanpa batasan jumlah (hlm. 60)

Logo

Dalam bentuknya, menurut Landa (2011), logo memiliki berbagai macam bentuk

antara lain sebagai berikut:

1.

Logotype

Sebuah pengolahan tipografi kedalam bentuk unik yang terbuat dari
pelafalan atau huruf yang ada pada nama sebuah brand

Lettermark

Sebuah logo yang terbuat dari salah satu huruf yang ada pada nama brand
Symbol

Sebuah gambar yang tidak merepresentasikan sebuah objek atau abstrak
secara visual

Pictorial Symbol

Sebuah gambar yang merepresentasikan objek secara visual dengan
identitas objek yang bersangkutan dengan brand, seperti seseorang,
tempat, aktifitas atau objek

Abstract Symbol

Sebuah objek yang bentuknya sederhana atau kompleks yang memberi
kiasan performa sebuah brand untuk kebutuhan estetika dan didalamnya

terdapat komunikasi secara tidak langsung
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6. Nonrepresentational
Simbol yang tidak berasal dari pengalaman visual, yang berarti tidak
merepresentasikan apapun yang ada di dunia nyata.
7. Character Icon
Karakter yang digunakan sebagai muka dari sebuah brand
8. Combination Mark
Logo yang komponennya terdiri dari kata-kata dan simbol
9. Emblem
Kata-kata yang dikombinasikan dengan elemen visual yang tergabung
dalam satu kesatuan dan tidak bisa dipisahkan (hlm. 247).
2.3.3. Gambar
Seorang desainer grafis menurut Landa (2011) bekerja dengan dua komponen, yaitu
tulisan dan visual. Visual sendiri mencangkup pada banyak hal yang
merepresentasikan sesuatu, abstrak atau penggambaran objek melalui fotografi,
ilustrasi, gambar, lukisan, cetak, elemen grafis dan tanda, bahkan hingga gambar
yang bersifat elemental seperti pictogram, signs atau simbol, dan visual biasanya
disebut gambar. Setiap penggambaran memiliki penjelasan dalam prosesnya, yaitu:
1. Tlustrasi
Sebuah karya visual yang unik dan dibuat melalui proses kreatifitas yang
melengkapi teks, digital, atau penjelasan teks yang berfungsi untuk
memperjelas, meningkatkan, mencerahkan dan memperjelas informasi yang

tersurat dalam teks.
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. Fotografi

Sebuah karya visual yang diciptakan dengan menggunakan kamera yang
menangkap atau merekam gambar.

. Interpretasi Grafis

Komposisi elemen yang dirancang untuk menggambarkan objek atau
subjek, dan biasanya hampir menyerupai tanda, pictogram atau simbol

dengan sifat representasi yang reduktif

. Kolase

Sebuah visualisasi yang dibuat dengan bahan yang dikumpulkan dari
potongan gambar, fotografi, pakaian atau material apapun yang memiliki
permukaan dua dimensi

. Photomontage

Sebuah visualisasi yang dikomposisikan dengan sejumlah hasil fotografi

atau bagian dari fotografi yang didalamnya adalah gambar yang unik

. Mixed Media

Karya visual yang menggabungkan gambar yang dihasilkan dengan teknik
yang berbeda, seperti ilustrasi yang dikombinasikan dengan fotografi

. Motion Graphic

Komunikasi visual yang memiliki time-based yang berkaitan dengan visual,
tipografi dan audio yang pembuatannya menggunakan film, video dan
program komputer yang didalamnya termasuk animasi, komersial televisi,

judul film, promosi dan penerapan informasi pada media penyiaran
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8. Diagram
Informasi, data statistik, struktur, suasana atau proses sebuah pekerjaan

yang digambarkan dengan grafis (hlm. 107).

Menurut Pujiriyanto dalam Novendra (2009), Dalam pengolahan gambar,

terdapat 2 (Dua) jenis pengolahan melalui komputer, yaitu vector dan pixel:

1. Vector

Vector adalah jenis grafis yang berbasis pada perhitungan matematis dalam
pembuatannya. Perhitungan tersebut digunakan dalam pembentukan
bentuk, ukuran dan garis luar (outline), warna isi dan segala atribut yang

terkait dengan gambar berjenis ilustrasi.

Pada dasarnya, gambar berjenis ilustrasi adalah penggabungan objek
dasar yang menjadi sebuah kesatuan dengan perhitungan matematis dan
terkomposisi. Komponen objek sederhana tersebut dibuat menggunakan
titik-titik yang saling terhubung sebagai fondasi dasar sebuah bentuk.
Gambar berjenis ilustrasi yang menggunakan teknik vecfor memiliki
kelebihan, yaitu meminimalisir ruang penyimpanan serta mudah untuk

diperbesar serta diperkecil sesuai dengan media.
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2. Bitmap

Proses gambar berjenis Bitmap terbentuk dari kerapatan titik-titik kecil
yang memiliki warna atau pixels dan kemudian menyatu sehingga

membentuk sebuah gambar berjenis bitmap.

Data gambar yang terbentuk dengan pixel memiliki perbadingan
sebanding, yaitu semakin baik kerapatan titik-titik pada gambar, maka
kapasitas file akan semakin besar. Kelebihan gambar dengan teknik pixel
adalah dapat ditambahkan efek khusus sesuai keinginan, tetapi memiliki
kekurangan, salah satunya adalah ketika berubah ukuran, gambar berbasis
pixel, akan menjadi buruk ketika ukurannya diperbesar, karena titik-titik
yang membentuk gambar menjadi renggang dan gambar menjadi terlihat

pecah (hlm. 18).

2.3.4. Tipografi

Tipografi adalah semacam seni yang diperbaiki desainer yang kemudian diproses
hingga menimbulkan bahasa didalamnya. Karena untuk membentuk bahasa
sehingga berkomunikasi dengan jelas, desainer menulis dan merancang kata-kata

tersebut hingga terlihat hidup dan berdaya (Cullen, 2012: 12).

Dalam perancangan sebuah desain yang menggunakan tipografi, menurut
Cullen (2012), maka harus menempatkan tipografi tersebut sesuai dengan fungsi

dari adanya tipografi tersebut, seperti:

1. Menyampaikan informasi dengan jelas menggunakan sebuah kata
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Tidak menyulitkan, yang artinya mudah dalam keterbacaan

Menggunakan huruf besar yang memberikan nilai lebih dan penekanan

dalam ukuran tersebut

Merancang huruf dengan cantik dan menarik untuk dibaca

Melakukan perancangan desain tipografi diluar norma keterbacaan untuk

sebuah perancangan yang khusus (hlm. 27)

Menurut Landa (2011), dengan banyaknya #ypeface di zaman sekaran, terdapat

kelasifikasi dasar dari setiap typeface dengan kategori sebagai berikut:

1.

Oldstyle

Jenis yang diperkenalkan pada abad lima belas ini cenderung memiliki
bentuk dasar dari pulpen bermata lebar. Kemudian memiliki fisik cenderung

sudut dengan serif tertutup dengan bias badan pada lekukan

Transitional

Sebuah transisi bentuk typeface yang muncul di abad delapan belas dengan

menonjolkan karakteristik desain, yaitu lebih rapih

Modern

Serif typeface yang muncul di abad delapan belas hingga awal sembilan
belas dengan proporsi typeface yang lebih geometris. Pada dasarnya sama
seperti oldstyle, tetapi bentuknya lebih terlihat seperti dibuat dengan mata

pena yang menyerupai pahatan
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. Slab Serif

Diperkenalkan pada awal abad sembilan belas dengan karakteristik anatomi

typeface yang lebih tebal

. Sans Serif

Typeface yang dirancang tanpa menggunakan serif. Diperkenalkan pada

awal abad Sembilan belas.

Gothic

Asal mula tipografi yang disebut Blackletter yang diperkenalkan pada abad
tiga belas hingga lima belas. Karakteristik Blackletter sendiri adalah
komposisi yang tebal dengan beberapa sudut dalam satu huruf dengan

proporsi yang condensed

. Script

Typeface dengan dasar bentuk tulisan tangan yang biasanya memiliki
kemiringan dan hurufnya saling menyatu. Bentuk 7ypeface Script memiliki
bentuk yang menyerupai pena bermata pahat, pena fleksibel, pena runcing,

pensil atau kuas

. Display

Typeface ini dirancang untuk keperluan khusus seperti headline dan judul

pada artikel. Lebih baik jika tidak menggunakan #ypeface jenis ini pada
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bagian teks, karena memiliki keterbacannya yang buruk dalam batas ukuran

tertentu (hlm. 30)

2.3.5. Warna

Menurut Landa (2011) Warna adalah sebuah elemen yang membuat suatu desain
menjadi kuat dan lebih menarik yang dimana hal tersebut memiliki ketergantungan
pada kekuatan cahaya untuk dapat melihat elemen tersebut (hlm. 19). Warna dapat

dijelaskan melalui detil jika membagi pada tiga kategori, yaitu:

1. Hue

Hue adalah sebutan dari nama-nama pada warna seperti merah, hijau, biru,

dan oranye.

2. Value

Value berkaitan dengan tingkat pencahayaan seperti terang dan gelap pada
warna dan memberikan kategori pada warna tersebut seperti biru terang dan
merah gelap. Akan tetapi ada aspek lain yang terdapat dari value, seperti

shade, tone dan tint

3. Saturation

Saturation adalah tingkat cerah dan redup suatu warna seperti merah cerah

dan merah redup.
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Dalam warna, terdapat pembagian yang diaplikasikan dalam pertimbangan

utama dan sekunder, yaitu:

1.

Warna Primer

Dalam pemahamannya, jika seorang desainer grafis bekerja pada suatu
media yang memiliki layar, maka didalam media tersebut ada tiga warna
utama, yaitu merah, hijau biru atau biasa disebut format RGB. Warna primer
ini bisa disebut sebagai Additive Primaries karena jika warna utama tersebut
dipadukan dalam jumlah yang sama, maka akan menghasilkan cahaya putih.
Dan warna primer jika dipadukan satu sama lain akan menghasilkan warna

lain seperti oranye dan ungu.

Warna Sekunder

Ketika warna primer yang digabungkan tersebut kembali dikombinasikan
dengan warna gabungan lainnya, maka akan tercipta warna sekunder dan
variasi warna lainnya. Dalam offset printing, biasanya menggunakan warna
sekunder seperti Cyan, Magenta, Yellow, Key (Black) atau biasa disebut
CMYK yang dimana Key berfungsi dalam menaik-turunkan kontras pada

warna (Landa, 2011: 20 — 21)

2.3.6. Copywriting

Copywriting merupakan bagian yang penting dalam bagian desain komunikasi, dan

bagi seorang copywriter akan ada kebanggaan tersendiri jika karyanya yang berupa

kata-kata dapat menyampaikan cerita, bahkan dalam konteks bisnis. dalam

copywriting, jikalau dapat menarik perhatian atau mendapatkan respon dari
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penyimak hal itu sangat bernilai (Shaw, 2012: 11). Copywriting berperan penting

dalam empat bagian yaitu:

1.

Headline

Kekuatan dalam menarik perhatian dan menstimulasi ketertarikan dengan

menggunakan kata-kata kreatif

First Paragraph

Kumpulan kata-kata kreatif yang memperjelas /headline dan memberi
pemahaman pada pembacanya dan mengekspektasi lebih pembaca pada

konteks selanjutnya.

Body Copy

Menyampaikan konteks yang dijanjikan dari First Paragraph

Further Temptations

Memberikan fakta baru yang sesuai dengan konteks yang ada

Final Paragraph

Kesimpulan yang didapatkan dari semua konteks yang ada sebelumnya

(Shaw, 2012, him..19)
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